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ABSTRAK

Christian, Alvin, 2020. Tinjauan terhadap Filsafat Pendidikan John Dewey. Skripsi,
Program Studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT,
Malang. Pembimbing: Sylvia Soeherman, Ph.D Hal. ix, 96.
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Salah satu tokoh yang sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan adalah
John Dewey. Dewey menjadi tokoh revolusioner dalam dunia pendidikan dan
mengubah warna pendidikan secara khusus di Amerika. Pendidikan Dewey dan
laboratorium pendidikannya bukan hanya berpengaruh dalam pendidikan sekuler
tetapi juga memasuki gereja dan pendidikan Kristen. Hal ini mengakibatkan banyak
pro dan kontra mengenai bagaimana menyikapi pendidikan Dewey yang notabene
berdasarkan filsafat naturalisme. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti filsafat
pendidikan Dewey dan mengevaluasinya dari sudut pandang Kristen.

Penelitian terhadap filsafat pendidikan Dewey memperlihatkan bahwa filsafat
pendidikan Dewey memiliki perbedaan mendasar dengan filsafat pendidikan Kristen.
Pemikiran Dewey yang menekankan kekuatan pemikiran manusia dan potensi natural
berbeda dengan pendidikan Kristen yang berpusat pada Allah. Selain itu penggalian
kebenaran Dewey juga mengutamakan justifikasi sains, berbeda dengan pendidikan
Kristen yang berlandaskan pada penyataan Allah dalam epistemologinya.

Sekalipun berbeda dengan pendidikan Kristen, pendidikan Dewey juga
memiliki kontribusi positif dalam pendidikan yang masih sesuai dengan esensi
pendidikan Kristen. Pendidikan Dewey mengutamakan perkembangan murid dan
melihat bahwa pendidikan tidak boleh terlepas dari kehidupan murid. Pendidikan
Dewey juga menekankan kehidupan sosial dan demokrasi. Hal ini membuat
murid dapat berkontribusi dan berpartisipasi secara aktif dalam pendidikan Dewey.
Dalam mengaplikasikan karya Dewey, pendidik Kristen perlu memisahkan filsafat
Dewey yang naturalis dengan karyanya yang masih sesuai dengan esensi pendidikan
Kristen.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

John Dewey adalah seorang tokoh pendidik yang sangat berpengaruh dalam
dua abad terahir ini. Dalam evaluasinya mengenai Dewey, Paul K. Conkin berkata
bahwa “Dewey has been the most influential educator in American history, perhaps
even in the modern world.”* Lebih dari itu, bahkan Michael J. Anthony memasukkan
pembahasan mengenai Dewey dalam perkembangan pendidikan Kristen karena “...
his immense influence on almost everyone who has attempted to develop an
educational philosophy in North America during this century.”? Pendidikan Dewey
sangat berpengaruh karena kritik dan praktiknya yang menentang pendidikan
tradisional serta keberhasilannya dalam mendirikan sekolah laboratorium.

Pendidikan Dewey tidak hanya berpengaruh di Amerika. Thomas S.
Popkewitz melihat dampak dari pendidikan Dewey yang meluas ke berbagai negara,

dalam bentuk “debates about the “making” and remaking of society through the

! Paul Keith Conkin, Puritans and Pragmatists: Eight Eminent American Thinkers (New
York: Dodd, Mead, 1968), 398.

2Michael J. Anthony dan Warren S. Benson, Exploring the History & Philosophy of Christian
Education: Principles for the 21st Century (Grand Rapids, MI: Kregel, 2003), 330.



educational processes to form the child as the future citizen.”® Popkewitz bahkan
menyatakan bahwa konsep Dewey juga menjadi perhatian dari orang-orang pintar,
rohaniawan, dan politikus.* Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh Dewey bukan
hanya dalam dunia pendidikan, melainkan mengubah tatanan pendidikan dalam fungsi
sosial. Aliya Iskandar menyatakan bahwa “Today, Dewey’s philosophy of education
and its relation to experience, democracy, humanism, and pragmatism have largely
affected the modern system of education all over the world.”

Filsafat pendidikan Dewey terus mendapat perhatian hingga saat ini. Morgan
K. Williams melihat bahwa pendidikan Dewey sangat efektif dijalankan dalam masa
kemajuan teknologi ini.® Williams melihat bahwa ketika kehidupan sosial murid pada
masa ini banyak dipengaruhi oleh teknologi, pendidikan Dewey sangat berguna untuk
membantu murid berpartisipasi dalam pembelajaran dan memiliki gairah untuk
belajar seumur hidupnya.” Williams juga percaya bahwa penelitian mengenai
pendidikan Dewey dalam konteks zaman ini masih berguna sekalipun sangat jarang
orang yang meneliti pendidikan Dewey saat ini.®

Sekalipun pendidikan Dewey memberikan dampak yang luar biasa, hal ini

tidak melepaskan dari kritikan negatif terhadap pemikirannya dan pendidikannya.

3Thomas S. Popkewitz, “Inventing the Modern Self and John Dewey: Modernities and the
Traveling of Pragmatism in Education—An Introduction,” dalam Inventing the modern self and John
Dewey (Springer, 2005), 4.

*1bid.

SAliya Sikandar, “John Dewey and His Philosophy of Education,” Journal of Education and
Educational Development 2 (8 Februari 2016): 191-192.

®Morgan K. Williams, “John Dewey in the 21st Century,” Journal of Inquiry and Action in
Education 9, no. 1 (2017): 94.

" bid.

8 1bid., 100.



Dalam penelitiannya mengenai biografi Dewey, Jay Martin menemukan bahwa nama
“Dewey” seringkali dikaitkan secara negatif dengan pendidikan progresif yang
dikembangkan pengikutnya dengan banyak miskonsepsi, sedangkan hanya sedikit
orang saja yang mau membaca karya Dewey sendiri.® Dengan demikian, banyak kritik
atau evaluasi terhadap pendidikan Dewey yang berbeda dengan konsep yang
dimaksudkan oleh Dewey.

Salah satu tokoh yang memandang pendidikan Dewey secara negatif adalah
Zachary Garris, seorang lulusan Reformed Theological Seminary dan penulis buku
Thinking Biblically About Education yang menolak mentah-mentah pemikiran
Dewey. la mengatakan:

John Dewey should not be held in high esteem. The fact that so many public

educators love him suggests that he was in fact an enemy of true education. It

is also the case that Dewey’s writings are hard to read, as he writes like the
philosopher that he was (which is not a compliment!). Thankfully, few have
actually read his works. Yet despite this, Dewey's ideas continue to reign in

America’s schools.*°
Garris secara tegas menolak pendidikan Dewey, bahkan memandang positif jika tidak
banyak orang yang membaca karya Dewey secara langsung. Selain Garris, R. C.
Sproul mengaitkan pendidikan Dewey dengan gerakan anti-intelektualisme, yang
menurutnya mengakibatkan “mindlessness of public education.”*! Martin menuliskan

bahwa sebelumnya sudah ada tokoh-tokoh yang menuduh Dewey terkait dengan

gerakan anti-intelektualisme tanpa pembacaan yang mendalam mengenai karya

9Jay Martin, The Education of John Dewey: A Biography (New York: Columbia University,
2003), 497-498.

ODilansir dari http://teachdiligently.com/articles/john-dewey-secular-humanism-public-
education. Diakses 29 Februari 2020. Artikel ini dituliskan tahun 2018, yang mengindikasikan bahwa
perdebatan mengenai filsafat pendidikan Dewey masih berlangsung hingga dekade terakhir ini.

1R. C. Sproul, The Consequences of Ideas: Understanding the Concepts That Shaped Our
World (Wheaton, IL: Crossway Books, 2009). Kindle.

3


http://teachdiligently.com/articles/john-dewey-secular-humanism-public-education
http://teachdiligently.com/articles/john-dewey-secular-humanism-public-education

Dewey. Bahkan Martin mencatat Dewey sendiri mengeluh karena banyak
miskonsepsi terhadap konsep pendidikan Dewey dalam ruang publik.!2

Permasalahan ini menjadi makin rumit ketika pragmatisme Dewey
memengaruhi gereja-gereja di Amerika dan menimbulkan banyak perdebatan.'® Di
satu sisi, metodologi Dewey telah memberikan banyak manfaat pada pendidikan,
namun di sisi yang lain filsafat Dewey sangat berseberangan dengan pandangan
Kristen. Salah satu teolog sekaligus pendidik yang menerima pendidikan Dewey
adalah Randolph Crump Miller. Miller mengkritik pendidikan Kristen yang hanya
berfokus pada konten biblikal dan mengambil model pendidikan John Dewey untuk
membuat pendidikan Kristen yang menekankan proses.'* Menurut evaluasi Warren S.
Benson, usaha tersebut tidak berhasil bagi kaum Injili.*> Hal ini karena filsafat Dewey
yang bersifat naturalistik, sehingga dalam evaluasi Gangel dan Benson terhadap
filsafat Dewey, mereka mengatakan bahwa “... as a philosophy, Dewey’s work can
never be acceptable to evangelical educators.”*®

Karya Dewey yang masih berpengaruh hingga saat ini harus juga menjadi
perhatian bagi pendidikan Kristen. Kenneth O. Gangel dan Warren S. Benson

mengatakan bahwa proses edukasi yang dilakukan oleh Dewey digunakan secara

2 Martin, The Education of John Dewey, 496.
13Anthony dan Benson, Exploring the History & Philosophy, 336-337.

14George Thomas Kurian dan Mark A. Lamport, ed., Encyclopedia of Christian Education
(Lanham: Rowman & Littlefield, 2015), 812.

BWarren S. Benson, “Fondasi Filosofis Pendidikan Kristen,” dalam Fondasi Pendidikan Abad
21, ed. Michael J. Anthony, terj. Grace M. Lestari, Kezia Putri, dan Rosianna Adinegoro (Malang:
Gandum Mas, 2017), 40.

15Kenneth O. Gangel dan Warren S. Benson, Christian Education: Its History and Philosophy
(Chicago: Moody Press, 1983), 303.



efektif bukan hanya dalam pendidikan sekular melainkan juga pendidikan Kristen.!’
Oleh karena itu, diharapkan evaluasi mengenai karya Dewey dapat memberikan
beberapa manfaat untuk pendidikan Kristen. Mengutip Benson, tulisan ini bertujuan
untuk mengevaluasi karya Dewey karena “Dewey pantas untuk mendapatkan
pengakuan, dan, harapannya, dievaluasi dengan adil oleh kasih karunia dan tangan
alkitabiah yang kokoh.”*®

Selain karena karyanya yang penting untuk pendidikan, tulisan mengenai
evaluasi karya Dewey juga penting untuk memberikan batasan. Mark Eckel
mengatakan bahwa “System of faith, assumptions, and philosophies affect schools of
education. There is no neutrality in any lecture hall.”*® Pernyataan ini
memperlihatkan bahwa pemikiran seorang pendidik memengaruhi caranya
melaksanakan pendidikan. Pengaruh dari filsafat-filsafat lain selain kekristenan
mampu memengaruhi pendidik dan menggeser pendidikan Kristen keluar dari
jalurnya. Oleh karena itu, penyelidikan mendalam mengenai pendidikan Dewey ini
diharapkan juga dapat menolong pendidik untuk memahami filsafat Dewey dan

menolak pengaruh filsafatnya yang bertentangan dengan pendidikan Kristen.

Rumusan Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan utama, yaitu: apa

perbedaan filsafat pendidikan John Dewey dan filsafat pendidikan Kristen?

Ybid.
18Benson, “Fondasi Filosofis Pendidikan Kristen,” 40.

Mark Eckel, The Whole Truth: Classroom Strategies for Biblical Integration (Chicago, II.:
Xulon Press, 2003), 44.



Bagaimana pendidikan Kristen menyikapi karya Dewey dalam pendidikan? Untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan ini maka dibutuhkan beberapa pertanyaan
pendukung, yaitu: 1) Apa pandangan John Dewey mengenai pendidikan? 2) Apa
pandangan Kristen mengenai pendidikan? 3) Apa pandangan Kristen terhadap

pandangan pendidikan Dewey?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi pandangan pendidikan Dewey berdasarkan pandangan Kristen.
Penelitian ini memaparkan pandangan Dewey mengenai pendidikan dan
mengevaluasi konsep maupun praktik pendidikan Dewey tersebut dengan landasan

pendidikan Kristen.

Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengevaluasi filsafat pendidikan John Dewey
dari perspektif pendidikan Kristen. Pembahasan filsafat pendidikan Dewey berfokus
pada filsafat Dewey yang berpengaruh dalam konsep pendidikannya. Oleh karena itu,
tulisan ini tidak akan membahas secara mendalam pemikiran filosofis Dewey lainnya.
Dalam pembahasan filsafat Dewey dan filsafat pendidikan Kristen, tulisan ini akan
berfokus pada konsep filsafat keduanya bukan penerapan praktisnya. Pembuatan
kurikulum, metode pengajaran dan mekanisme dalam kelas tidak akan dibahas dalam

tulisan ini.



Metodologi Penelitian

Penulis menyelidiki filsafat pendidikan John Dewey dan filsafat pendidikan
Kristen melalui studi pustaka. Kemudian penulis membandingkan keduanya lalu
mengevaluasi pendidikan Dewey berdasarkan fondasi filsfat pendidikan Kristen.
Penulis juga mengevaluasi konsep Dewey yang berkontribusi secara positif pada

pendidikan dan memaparkan perspektif Kristen terhadap konsep tersebut.

Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini terdiri dari 5 bab. Dalam bab pertama, penulis
memaparkan latar belakang penelitian ini, masalah dan kepentingan dari topik ini.
Kemudian, penulis merumuskan tujuan penelitian, serta batasan penelitian. Terakhir,
penulis memaparkan metode dan sistematika penulisan.

Dalam bab kedua, penulis membahas filsafat pendidikan John Dewey. Bab ini
dimulai dengan konsep pendidikan John Dewey dari pemikiran filosofisnya. Bab ini
juga menjelaskan konsep pengalaman Dewey yang menjadi dasar dalam penggalian
kebenarannya, tujuan tertingginya, dan pandangannya tentang lingkungan sosial.

Dalam bab ketiga, penulis membahas filsafat pendidikan Kristen. Pembahasan
ini mencakup konsep metafisika, epistemologi, dan aksiologi dari pendidikan Kristen.
Kemudian bagian ini juga menjelaskan tujuan akhir dari pendidikan Kristen.

Dalam bab keempat, penulis mengevaluasi pendidikan Dewey dalam dua
bagian besar. Bagian pertama mengevaluasi fondasi pendidikan Dewey yang

mendasari praktik pendidikannya dari sudut pandang filosofi Kristen. Bagian kedua



memaparkan kontribusi pemikiran Dewey dalam praktik pendidikan dan perspektif
Kristen terhadap konsep-konsep tersebut.

Dalam bab kelima, penulis memberikan kesimpulan berdasarkan hasil dari
penelitian penulis. Penulis juga memberikan implikasi bagi pendidikan Kristen

berdasarkan hasil penelitian serta saran untuk penelitian selanjutnya.
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